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ABSTRAK

Setiap pergerakan, baik pergerakan manusia maupun pergerakan barang
khususnya untuk pergerakan di darat, selalu menggunakan sistem jaringan
transportasi yang ada, sehingga peranan jalan menjadi sangat penting dalam
memfasilitasi besar kebutuhan pergerakan yang terjadi. Akan tetapi Penggunaan
jalan yang berkelanjutan akan menyebabkan timbulnya kerusakan pada jalan yang
merugikan pengguna jalan sehingga tidak sesuai dengan usia jalan yang
direncanakan.

Pada penelitian ini metode yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat

kerusakan ialah dengan Metode Pavement Condition Index (PCI) dan Metode

Surface Distress Index (SDI), metode PCI yang merupakan penilaian untuk

mengetahui jenis dan tingkat kerusakan perkerasan jalan, sedangkan metode SDI

merupakan metode yang memperhitungkan skala kinerja jalan berdasarkan hasil

pengamatan yang dilakukan secara visual di lapangan. Berdasarkan evaluasi dan

perhitungan yang diperoleh dengan metode PCI menunjukan bahwa indeks

kondisi perkerasan memiliki nilai Sempurna sebesar 48%,Baik sebesar

4%,Sangat Baik sebesar 4%,Sedang sebesar 16%,Buruk sebesar 4%,Sangat

Buruk sebesar 4%,dan Gagal sebesar 20%. Berdasarkan hasil analisa SDI pada

segmen 1,2,4,5 dan 25 sebesar 225 dalam Rusak Berat, pada segmen |, 11, IV, V

dan XXV sebesar 225 dalam Rusak Berat, Nilai SDI pada segmen VIII, XIII,

XVI, XVII, XXI dan XXII sebesar 75 dalam kondisi Sedang, Nilai SDI pada

segmen 11 dan XXIII sebesar 85 dalam kondisi Sedang, Nilai SDI pada segmen

VIl dan XXIV sebesar 10 dalam kondisi Baik dan Nilai SDI pada segmen VI,

IX, X, XI, XII, X1V, XV, XVIII, XIX dan XX tidak terdapat kerusakan dalam

kondisi Baik.

Kata kunci : Analisa Kerusakan jalan dengan Metode Pavement Condition Index
(PCI) dan Surface Distress Index (SDI), jalan Siaran Sako Palembang.



ROAD DAMAGE ANALYSIS USING PAVEMENT
CONDITION INDEX (PCI) AND SURFACE DISTRESS INDEX
(SDI) METHODS
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Department of Civil Engineering, Faculty of Engineering, Tridinanti University
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ABSTRACT

Every movement, both the movement of people and the movement of goods,
especially for movement on land, always uses the existing transportation network
system, so the role of roads becomes very important in facilitating the large needs
of movement that occurs. However, the continued use of the road will cause
damage to the road that harms road users so that it is not in accordance with the
planned age of the road.

In this study, the method used to evaluate the level of damage is the Pavement
Condition Index (PCI) Method and the Surface Distress Index (SDI) Method, the
PCI method which is an assessment to determine the type and extent of road
pavement damage, while the SDI method is a method that takes into account the
scale of road performance based on the results of observations made visually in
the field. Based on the results of the SDI analysis in segments 1,2,4,5 and 25 of
225 in Severely Damaged, in segments I, I, 1V, V and XXV of 225 in Severely
Damaged, SDI Values in segments VIII, X, XVII, XXI and XXII of 75 in
Medium conditions, SDI Values in segments Il and XXIIl of 85 in Moderate
conditions, SDI Values in segment VII and XXIV of 10 in Good condition and
SDI Values in segment VI, IX, X, X1, XII, X1V, XV, XVIII, XIX and XX there is
no damage in Good condition.

Keywords : Road Damage Analysis with Pavement Condition Index (PCI) and
Surface Distress Index (SDI) Methods, Sako Palembang Broadcast
Road.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap pergerakan, baik pergerakan manusia maupun pergerakan barang
khususnya untuk pergerakan di darat, selalu menggunakan sistem jaringan
transportasi yang ada, sehingga peranan jalan menjadi sangat penting dalam
memfasilitasi besar kebutuhan pergerakan yang terjadi [Rudy dkk, 2021]. Akan
tetapi Penggunaan jalan yang berkelanjutan akan menyebabkan timbulnya
kerusakan pada jalan yang merugikan pengguna jalan sehingga tidak sesuai
dengan usia jalan yang direncanakan [Irianto dkk, 2020].

Secara umum penyebab kerusakan jalan dapat disebabkan karena umur
rencana jalan yang telah dilewati, genangan air pada permukaan jalan yang tidak
dapat mengalir akibat drainase yang kurang baik, beban lalu lintas yang
berlebihan (overloaded) yang menyebabkan umur pakai jalan lebih pendek dari

perencanaan [Sartika dkk, 2016].

Sumatera Selatan saat ini menjadi salah satu daerah yang terbilang cepat
berkembang dan maju pesat. Kemajuan dalam bidang bisnis, industri dan
ekonomi, menjadikan aktivitas masyarakat yang kini semakin tinggi. Salah satu
ruas jalan penting yang menjadi kawasan bisnis adalah Jalan Siaran Sako dengan
panjang jalan £ 1.250 m dan Lebar jalan + 7 m yang dimulai dari STA 0+000
Sampai dengan STA 1+250, yang sepanjang jalan tersebut merupakan kawasan

seperti pertokoan, pusat perbelanjaan, sekolah, perumahan, tempat pemberhentian



penumpang (terminal) dan bengkel [Aditya, 2022]. Selain menjadi sentra industri
dan bisnis, Jalan Siaran Sako juga menjadi salah satu jalan utama masyarakat
untuk menuju kesuatu pusat perbelanjaan yang bertempat di Pasar Perumnas,
banyaknya kegiatan yang dilakukan sehingga ruas jalan yang diampit pasar

tersebut mengalami rusak parah.

Kerusakan jalan mengharuskan dilakukannya penelitian untuk menentukan
kondisi permukaan jalan dengan melakukan pengamatan visual. Survei kondisi
jalan perlu dilakukan secara periodik baik struktural maupun non-struktural untuk
mengetahui tingkat pelayanan jalan yang ada [Irianto dkk, 2020]. Penilaian untuk
mengetahui jenis dan tingkat kerusakan perkerasan jalan dapat dicari dengan
Metode Pavement Condition Index (PCI) dan penilaian skala kinerja jalan secara
visual terhadap kerusakan jalan yang terjadi di lapangan dapat dicari dengan

Metode Surface Distress Index (SDI).

Dalam penelitian ini penulis akan mencoba melakukan penilaian kondisi
perkerasan jalan dengan menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI)
dan Surface Distress Index (SDI) untuk mengetahui jenis-jenis kerusakan jalan
dan tingkat kerusakan pada perkerasan jalan serta menetapkan nilai kondisi

perkerasan jalan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis paparkan diatas, maka

penulis merumuskan masalah yang akan diteliti adalah :



1.3

14

Bagaimana mengidentifikasi jenis kerusakan perkerasan jalan yang terjadi
pada jalan Siaran Sako dengan menggunakan metode Pavement Condition
Index (PCI) dan Surface Distress Index (SDI)?

Berapa persentase kondisi kerusakan perkerasan jalan Siaran Sako, dengan
menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI) dan Nilai Surface
Distress Index (SDI), setelah melakukan pengamatan secara visual di
lapangan?

Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengidentifikasi jenis-jenis kerusakan perkerasan jalan yang terjadi pada
jalan Siaran Sako.

Mengetahui persentase kondisi kerusakan perkerasan jalan Siaran Sako yang
terjadi.

Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya:

Penelitian ini berlokasi di jalan Siaran Sako.

Yang menjadi objek penelitian adalah tingkat, jenis dan dimensi kerusakan

perkerasan jalan.

Melakukan survey untuk mendapatkan jenis kerusakan, dimensi kerusakan,
dan tingkat kerusakan dengan menggunakan Metode Pavement Condition

Index (PCI) dan Surface Distress Index (SDI).

Penelitian di mulai pada STA 0+000 Sampai dengan STA 1+250.



1.5 Manfaat Penelitian
1. Untuk mengetahui kondisi Jalan dengan mengumpulkan data secara visual di
lapangan, mendukung usulan penanganan kerusakan jalan.
2. Bagi peneliti sebagai ilmu pengetahuan, pengalaman dan menambah
wawasan mengenai evaluasi kondisi permukaan jalan.
3. Sebagai alternatif solusi kepada instansi terkait untuk melakukan perbaikan
jika memang diperlukan.
1.6 Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran secara garis besar masalah- masalah dalam
penulisan skripsi ini, dan untuk memudahkan pembahasan supaya dapat dipahami
permasalahannya dengan jelas, maka sistematika penulisan ini disusun dalam bab
dan sub-sub bab sebagai berikut:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Dalam bab ini berisikan tentang latar belakang, maksud dan tujuan, batasan
masalah, metodologi penulisan dan sistematika penulisan.
BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini menyajikan beberapa teori-teori yang berhubungan dengan
penelitian yang akan dilakukan, rumusan-rumusan dasar perhitungan dan
referensi.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Dalam bab ini menjelaskan tentang metode dan data-data yang diperlukan

agar dapat dilakukan Perencanaan Perbaikan Kerusakan Jalan.



BAB IV : ANALISIS PERHITUNGAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini menjelaskan tentang analisis perhitungan terhadap teori dan
data yang telah dikumpulkan sehingga mendapatkan hasil akhir dalam
Perencanaan Perbaikan Kerusakan Jalan.
BAB V : PENUTUP

Dalam bab ini berisi kesimpulan, saran berdasarkan hasil analisa yang di

peroleh beserta lampiran-lampirannya.
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